City Tour Yordania: Jejak Islam dan
Napak Tilas Ashabul Kahfi

City tour Yordania menjadi salah satu pilihan perjalanan religi yang kian digemari,
terutama oleh jamaah umrah plus yang ingin menyelami sejarah Islam lebih luas. Tak
hanya sebagai pelengkap perjalanan spiritual ke Tanah Suci, Yordania menawarkan
pengalaman mendalam lewat jejak-jejak peninggalan Islam dan kisah Ashabul Kahfi
yang disebut dalam Al-Qur’an. Dengan mengunjungi situs-situs penuh nilai historis dan
spiritual, perjalanan ini menjadi refleksi yang memperkuat keimanan dan memperkaya
wawasan keislaman.

Yordania dalam Lintasan Sejarah Islam

Yordania merupakan negeri yang memiliki banyak peran dalam sejarah peradaban
Islam. Letaknya yang strategis menjadikannya tempat persinggahan para sahabat,
ulama, hingga medan perjuangan dakwah. Sejak masa Rasulullah [] hingga era
Khulafaur Rasyidin, wilayah ini menjadi saksi banyak peristiwa penting.

Di Yordania terdapat sejumlah situs peninggalan Islam yang erat kaitannya dengan
perkembangan dakwah, seperti wilayah Mu’tah tempat terjadinya pertempuran besar
antara pasukan Muslim dan Romawi. Selain itu, Amman sebagai ibu kota Yordania



memiliki berbagai peninggalan Islam yang menegaskan peran pentingnya dalam
sejarah.

Gua Ashabul Kahfi: Kisah, Lokasi, dan Ibrah

Salah satu destinasi yang paling ikonik dalam city tour religi Yordania adalah Gua
Ashabul Kahfi, yang disebut dalam Surah Al-Kahfi ayat 9-26. Terletak di luar kota
Amman, gua ini diyakini sebagai tempat berlindungnya sekelompok pemuda beriman
yang tidur selama lebih dari 300 tahun untuk menjaga akidah mereka dari penguasa
zalim.

Mengunjungi gua ini bukan sekadar melihat situs fisik, tapi juga menjadi pengingat
kuat akan kuasa Allah atas waktu, keimanan, dan perlindungan-Nya terhadap hamba
yang taat. Banyak jamaah yang menangis haru saat membaca kembali ayat-ayat Al-
Qur’an tersebut di lokasi asli, merasakan kedekatan spiritual yang luar biasa.

Makam Sahabat dan Tempat Bersejarah Islam di Amman

Selain Gua Ashabul Kahfi, Amman dan sekitarnya menyimpan sejumlah makam
sahabat Nabi [] seperti Abu Ubaidah bin Jarrah, Muadz bin Jabal, dan Syurahbil bin
Hasanah. Makam-makam ini bukan sekadar tempat ziarah, tetapi juga tempat untuk
merenungi perjuangan dan pengorbanan para pendahulu Islam.

Mengunjungi makam sahabat di negeri Syam ini membantu kita menghidupkan
semangat dakwah dan keikhlasan. Banyak jamaah yang mengaku mendapatkan
perspektif baru tentang keteguhan hati para pejuang Islam, dan menjadikannya
motivasi untuk memperbaiki ibadah dan kontribusi sosial di masa kini.

Menyentuh Hati: Spirit Dakwah dari Tempat-Tempat Religius

Setiap tempat yang dikunjungi dalam city tour Yordania menyimpan nilai dakwah yang
kuat dan menyentuh hati. Baik itu dari jejak Ashabul Kahfi, bekas pertempuran Mu’tah,
atau makam para syuhada, semuanya mengandung pesan yang sama: keimanan,
kesabaran, dan perjuangan harus terus diwariskan dari generasi ke generasi.

Para pemandu spiritual biasanya menyertakan sesi tausiyah atau tadabbur di lokasi-
lokasi tersebut. Momen-momen inilah yang sering kali menjadi titik balik bagi
jamaah—dari wisata biasa menjadi perjalanan batin. Spirit dakwah yang hadir
membuat tour ini jauh lebih bernilai dibanding perjalanan biasa.

City Tour yang Menyatu dengan Refleksi Spiritual

Bagi banyak jamaah, perjalanan ke Yordania bukan hanya menambah destinasi, tapi
memperkaya jiwa. Refleksi yang dilakukan di tempat-tempat bersejarah mengubah
city tour menjadi ibadah perjalanan. Suasana sunyi, udara gurun, dan kisah-kisah
penuh makna menciptakan nuansa kontemplatif yang mendalam.

Berjalan menyusuri gua, duduk di pelataran makam sahabat, atau sekadar
memandang dataran tinggi tempat sejarah Islam tertulis menjadikan hati lebih lembut
dan peka terhadap pesan-pesan langit. Tak jarang, para jamaah merasa city tour ini



lebih meninggalkan bekas dibanding wisata mewah lainnya.

Tips Menjadikan Wisata Religi Lebih Bermakna

Agar perjalanan ke Yordania benar-benar menjadi spiritual, ada beberapa hal yang
dapat dilakukan. Pertama, persiapkan pengetahuan sejarah sebelum berangkat.
Dengan memahami latar belakang kisah, jamaah akan lebih tersentuh saat
menginjakkan kaki di tempat yang dimaksud.

Kedua, bawa mushaf kecil atau aplikasi Al-Qur’an digital untuk mengkaji ayat-ayat
yang berkaitan, terutama surah Al-Kahfi. Ketiga, niatkan setiap langkah sebagai
ibadah, bukan sekadar wisata. Dan terakhir, hindari terlalu sibuk dengan foto—Ilebih
baik abadikan momen di hati dan jadikan pelajaran untuk hidup.
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